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ABSTRAK 

Masyarakat modern telah berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

canggih mengatasi masalah dalam hidup, tapi di sisi lain ilmu pengetahuan dan 

teknologi tidak mampu menumbuhkan moralitas luhur masyarakatnya. Negara 

Indonesia memiliki filosofi "gotong royong, empati terhadap sesama, sekarang 

mengalami krisis moral. Nilai Kejujuran, kebenaran, keadilan, simpati dan empati 

kepada sesama berubah menjadi perilaku yang suka menipu, menindas, memeras, dan 

saling menyakiti bahkan membunuh. Mereka bekerjasama untuk kepentingan 

kelompoknya dan secara berkelompok melakukan penipuan, pencurian,  penindasan. 

Filsafat ilmu berusaha menempatkan dan mengembalikan tujuan mulia dari ilmu 

sehingga ilmu yang diciptakan pada masyarakat  modern, tidak menjadi bomerang 

membawa kehancuran umat manusia. ikatan keagamaan yang terlalu kaku dan 

terstruktur dapat menghambat perkembangan ilmu pengetahuan, namun  kecerdasan 

ilmu yang menjunjung kebebasan harus memperhatikan sistem nilai agama, sehingga 

keduanya tidak bertentangan. Tujuan tulisan  ini menjelaskan peran filsafat ilmu 

berdasarkan Islam, serta menjelaskan kontribusi dan fungsi filsafat ilmu bagi 

masyarakat modern.  
 

Kata Kunci: Filsafat Ilmu, Etika Keilmuan, Masyarakat Modern. 

ABSTRACT 

Modern society has succeeded in developing science and advanced technology to 

overcome problems in life, but on the other side of science and technology are not able 

to cultivate noble morality society. Countries Indonesia has a philosophy of "mutual 

cooperation, empathy for others, is now experiencing a moral crisis. Values Honesty, 

truth, justice, sympathy and empathy for others turns into behavior deceitful, 

oppressive, squeeze and hurt each other even murder. They work together for the 

benefit group and in groups commit fraud, theft, oppression. the philosophy of science 

seeks to locate and restore the noble goals of science so that science invented in modern 

society, not be bomerang lead to the destruction of mankind, religious ties that are too 

rigid and structured to inhibit the development of science, but science intelligence that 

upholds freedom must pay attention to the value system of religion, so that the two are 

not contradictory. the purpose of this paper describes the role of the philosophy of 

science based on Islam, and describes the contribution and the function of the 

philosophy of science for modern society.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu ciri yang membedakan Agama Islam dengan yang lainnya adalah penekanannya 

terhadap masalah ilmu (sains). Al-Quran dan Al-Sunnah mengajak kaum muslim untuk mencari dan 

mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat 

yang tinggi.  

Suatu kenyataan yang tampak jelas dalam dunia modern yang telah maju ini, ialah adanya 

kontradiksi-kontradiksi yang mengganggu kebahagiaan orang dalam hidup. Kemajuan industri telah 

dapat menghasilkan alat-alat yang memudahkan hidup, memberikan kesenangan dalam hidup, 

sehingga kebutuhan-kebutuhan jasmani tidak sukar lagi untuk memenuhinya. Seharusnya kondisi 

dan hasil kemajuan itu membawa kebahagiaan yang lebih banyak kepada manusia dalam hidupnya. 

Namun, kenyataan yang menyedihkan ternyata kebahagiaan semakin jauh. Hidup semakin sulit dan 

kesukaran-kesukaran materil berganti dengan kesukaran mental. Beban jiwa semakin berat, 

kegelisahan dan ketegangan serta tekanan perasaan lebih sering terasa dan lebih menekan sehingga 

mengurangi kebahagiaan. 

Masyarakat modern telah berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih 

untuk mengatasi berbagai masalah hidupnya, namun pada sisi lain ilmu pengetahuan dan teknologi 

tersebut tidak mampu menumbuhkan moralitas (ahlak) yang mulia. Dunia modern saat ini, termasuk 

di Indonesia ditandai oleh gejalah kemerosotan akhlak yang benar-benar berada pada taraf yang 

menghawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong menolong dan kasih sayang sudah tertutup 

oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal dan saling merugikan. Perilaku yang 

terjadi saat ini adalah bekerja sama untuk kepentingan kelompoknya dan secara berkelompok 

melakukan penipuan, pencurian, penindasan. 

Filsafat ilmu berusaha mengembalikan ruh dan tujuan luhur ilmu agar ilmu tidak menjadi 

bomerang bagi kehidupan umat manusia. Di samping itu, salah satu tujuan filsafat ilmu adalah 

untuk mempertegas bahwa ilmu dan teknologi adalah instrumen bukan tujuan. Dalam konteks yang 
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demikian diperlukan suatu pandangan yang komprehensif tentang ilmu dan nilai-nilai yang 

berkembang di masyarakat. Krisis dan kemerosotan moral yang terjadi pada masyarakat modern 

ditanggapi oleh Herman Soewardi adalah sebagai berikut : 

“…Filosof dan ilmuan Barat mulai mengakui bahwa arah yang keliru. Arah yang ditempuh 

telah memberikan kenikmatan, namun kenikmatan yang diiringi dengan kehancuran. 

..Kehancuran itu dapat berubah lebih besar daripada kenikmatannya. Mereka mengetahui ilmu 

yang selama ini diyakini kebenarannya adalah salah, tetapi tidak tahu menunjukkan mana 

yang benarnya. Akhirnya upaya mereka menjadi stagnan tidak tahu apa yang harus dilakukan. 

Mereka sangat percaya kepada empirisme dan positivisme, Namun tetap tidak mampu 

menunjukkan kebenaran inilah yang disebut dengan skeptisisme. Hal ini karena yang benar 

itu satu, sedangkan yang tidak benar itu banyaknya tidak terhingga. Untuk sampai kepada 

yang benar, maka harus mengetahui kesalahan dari ilmu itu terlebih dahulu. Bersyukurlah 

manusia kepada Tuhan YME, yang menciptakan itu semua. Ia telah memberitahukan kepada 

manusia melalui Nabi Muhammad Saw, mana yang benar dan mana yang salah. Kebenaran 

adalah perintah-Nya untuk dijalani oleh umat manusia. Kesalahan adalah merupakan 

larangan-Nya untuk dihindari oleh umat manusia. Dalam masyarakat beragama (Islam), ilmu 

adalah bagian yang tak terpisahkan dari nilai-nilai ketuhanan karena sumber ilmu yang hakiki 

adalah dari Tuhan. Cara untuk mengalihkan ilmu yang keliru itu maka manusia tidak hanya 

mengandalkan diri pada akal saja, akan tetapi meletakkan akal di bawah ketentuan-ketentuan 

(nash-nash) dari Allah.  Dengan kata lain suatu ilmu harus dipandu dengan normatif dari 

Allah SWT atau naqliah memandu aqliah”.
1
 

 

Catatan penting adalah ikatan agama yang terlalu kaku dan terstruktur kadang kala dapat 

menghambat perkembangan ilmu. Karena itu, perlu kejelian dan kecerdasan memperhatikan sisi 

kebebasan dalam ilmu dan sistem nilai dalam agama agar keduanya tidak saling bertolak belakang. 

Di sinilah perlu rumusan yang jelas tentang ilmu secara filosofis dan akademik serta agama agar 

ilmu dan teknologi tidak menjadi bagian yang lepas dari nilai-nilai agama dan kemanusiaan serta 

lingkungan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, tulisan ini mengkaji antara filsafat ilmu dan 

Islamisasi ilmu pengetahuan serta apa fungsi filsafat ilmu dalam Islamisasi ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu permasalahan dibatasi adalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah filsafat ilmu dalam 

optik ilmu pengetahuan berlandaskan Islam? (2) Bagaimanakah fungsi filsafat ilmu sebagai ilmu 

pengetahuan dan kontribusinya terhadap etika keilmuan masyarakat modern? 

 

                                                           
1
 Herman Soewardi, Roda berputar, Dunia Bergulir: Kognisi Baru tentang Timbul Tenggelamnya Sivilisasi, 

Bakti Mandiri, Bandung, 2004, hlm. 9-19. 



Kanun Jurnal Ilmu Hukum  Konstribusi Filsafat Ilmu terhadap Etika Keilmuan Masyarakat Modern  
No. 67, Th. XVII (Desember, 2015).  Sri Walny Rahayu 
 
 

536 

 

PEMBAHASAN 

1) Filsafat Ilmu dalam Ilmu Pengetahuan Berlandaskan Islam  

a. Konsep Islam tentang Ilmu 

Pencarian ilmu merupakan konsep penting dan merupakan hal pokok dalam ajaran Islam. Hal 

ini dapat diilustrasikan dalam Hadist, “Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim” melahirkan 

berbagai pembahasan.
2
 Selanjutnya Al-Ghazali membahas ilmu yang termasuk wajib kifayah. 

Artinya, sesuatu yang wajib atas keseluruhan masyarakat, selama  kewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan sosial itu masih ada. Namun setelah kewajiban itu dilaksanakan oleh sejumah individu, 

maka yang lainnya terbebas dari kewajiban itu. 
3
  

Al-Gazhali mengklasifikasikan “Ilmu” ke dalam ilmu agama dan ilmu non-agama. 
4
 Ilmu 

agama adalah ilmu yang diajarkan melalui ajaran-ajaran nabi dan wahyu. Sedangkan di luar itu 

disebut dengan ilmu non-agama. Ilmu agama dibagi dalam ilmu terpuji (Mahmud) dan ilmu tercela 

(madzmum). Ilmu agama yang terpuji dibagi 4 (empat) kelompok yaitu , Ushul (dasar-dasar), 

Furu’ (masalah sekunder atau cabang), Studi-studi pengantar, Studi-studi pelengkap. Ilmu Agama 

yang tercela yaitu, tampaknya diarahkan kepada syariah akan tetapi sebenarnya menyimpang dari 

ajaran-ajaran agama. Ilmu non-agama dibagi ke dalam 3 (tiga) kategori yaitu, ilmu non-agama 

yang terpuji (mahmud) yaitu ilmu-ilmu yang penting dalam kehidupan sehari-hari, ilmu non-

agama yang dibolehkan (mubah), contohnya, ilmu sejarah dan ilmu non-agama tercela 

(madzmum), misalnya ilmu sihir. 

 

b.  Pengertian filsafat Ilmu dan Objek filsafat Ilmu 

Ahmad Tafsir, menyatakan pengertian filsafat berhubungan erat dengan Bahasa Yunani, 

(Griek) yaitu philosophia. Namun demikian pendapat lainnya ada juga yang mengatakan filsafat 

                                                           
2
 Mahdi Ghulsyani, (diterjemahkan oleh Agus Effendi),  Filsafat-Sains Menurut Al-Quran, Mizan, Bandung, 

1994, hlm. 40. 
3
 Ibid, hlm. 41. 

4
 Loc.cit. 
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berasal dari bahasa Arab “falsafah” atau “filsafah”.
5
 Kata Philosophia merupakan kata majemuk 

yang memiliki arti, “Philo” yaitu cinta dalam arti yang luas, yaitu ingin dan karena itu berusaha 

mencapai yang diinginkan itu. Kata Sophia berarti kebijaksanaan, pandai, pengertian yang 

mendalam. Dengan kata lain Filsafat diartikan pandai, cinta pada kebijakan.
6
  The Liang Gie 

mendefinisikan filsafat ilmu, adalah segenap pemikiran reflektif terhadap persoalan-persoalan 

mengenai segala hal yang menyangkut baik landasan ilmu maupun hubungan ilmu dengan segala 

segi dari kehidupan manusia.
7
 

Filsafat Ilmu merupakan cabang dari ilmu filsafat atau bagian dari epistemologi (filsafat 

pengetahuan) yang secara spesifik mengkaji hakikat ilmu (pengetahuan ilmiah). Ilmu merupakan 

cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai ciri-ciri tertentu. Secara metodologis,  meskipun ilmu 

tidak membedakan antara ilmu-ilmu alam dengan sosial namun karena terdapat permasalah-

permasalahan teknis yang khas, maka filsafat ilmu itu sering dibedakan dengan “filsafat ilmu alam” 

dan “filsafat ilmu sosial”. Filsafat ilmu merupakan telaah secara filsafat yang ingin menjawab 

beberapa pertanyaan mengenai hakekat ilmu seperti : 

1) Obyek mana yang ditelaah ilmu? Ujud hakiki obyek? Hubungan obyek dengan tangkapan 

manusia (berfikir, merasa, mengindera (yang membuahkan pengetahuan); 

2) Bagaimana proses yang memungkinkan ditimba pengetahuan yang berupa ilmu? 

Bagainama prosedurnya ? hal-hal apa yang harus diperhatikan agar kita mendapat 

pengetahuan yang benar, Apa yang disebut kebenaran itu sendiri? Apa kriterianya? Cara 

dan teknik sarana yang membantu kita mendapat pengetahuan yang berupa ilmu;  

3) Untuk apa pengetahuan yang berupa ilmu itu dipergunakan? Bagaimana kaitan antara 

cara penggunaan tersebut dengan kaidah-kaidah moral? Bagaimana penentuan obyek 

                                                           
5

 Harun Nasution dalam Amsal Bakhtiar, Filsafat ilmu, RadjaGrafindo, Jakarta, 2004. Harun Nasution 

menyatakan istilah filsafat berasal dari Bahasa Arab, karena orang Arab terlebih dahulu datang dan mempengaruhi 

bahasa Indonesia daripada orang dan Bahasa Inggris, hlm. 4-5. Lihat juga Sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar 

Filsafat: Sistematika dan Sejarah Filsafat Logika dan Filsafat ilmu (Epistemologi) Metafisika dan Filsafat Manusia 

Aksiologi, Refika Aditama, Bandung, 2009, hlm. 13. 
6
 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales sampai Capra, Rosda, Bandung, 2007, hlm. 9. 

Bandingkan dengan Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam , Bulan Bintang Jakarta 1990, hlm. 3. 
7
 The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, Liberty, Yogyakarta, 2007, hlm. 27-29.  
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yang ditelaah berdasarkan pilihan-pilihan moral? Bagaimana kaitan antara teknik 

prosedural yang merupakan operasinal metode ilmiah dengan norma-norma moral/ 

profesional.
8
 

Objek penelitian filsafat luas sekali meliputi objek materia dan penelitian yang mendalam 

disebut dengan objek forma. Secara garis besar filsafat memiliki 3 (tiga) cabang besar, yaitu, teori 

pengetahuan, teori hakikat dan teori nilai.  Dengan demikian  filsafat Ilmu merupakan cabang ilmu 

filsafat yang mengkaji ilmu dari sisi filsafat untuk memberi jawaban terhadap sejumlah pertanyaan 

yang mencakup :
 9

 

1) Teori pengetahuan membicarakan cara memperoleh pengetahuan disebut dengan, 

epistemologi; 

2) Teori hakikat membicarakan pengetahuan itu sendiri disebut, ontologi; 

3) Teori nilai membicarakan guna pengetahuan, disebut dengan aksiologi. 

Perbincangan mengenai filsafat ilmu baik secara kualitatif maupun kuantitatif berkembang 

pesat dan mendalam sejak tahun 1960-an sampai akhir abad 20. 
10

 Francis Bacon dengan metode 

induksi yang ditampilkannya pada abad ke-sembilan belas dapat dikatakan sebagai peletak dasar 

filsafat ilmu dalam khasanah bidang filsafat secara umum. Sebagian ahli filsafat berpandangan 

bahwa perhatian yang besar terhadap peran dan fungsi filsafat ilmu mulai mengemuka tatkala ilmu 

pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dalam hal ini ada semacam 

kekhawatiran di kalangan ilmuan, dan filosof, termasuk juga kalangan Agamawan, bahwa kemajuan 

ilmu pengetahuan dapat mengancam eksistensi umat manusia bahkan agama itu sendiri.
11

 

Berdasarkan uraian di atas maka dipahami “filsafat ilmu” merupakan bagian dari filsafat 

pengetahuan yang secara spesifik mengkaji hakekat ilmu. Ilmu merupakan cabang pengetahuan 

yang mempunyai ciri-ciri tertentu, meskipun secara metodologis ilmu tidak membedakan antara 

                                                           
8
 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 2005, 33-34.  

9
 Ahmad Tafsir, Op.cit, hlm. 22-23., bandingkan dengan Jujun S Suriasumantri, Op.cit. hlm 35. 

10
 Noeng Muhajir, Filsafat ilmu Kualitatif dan Kuantitatif untuk Pengembangan Ilmu dan Penelitian, Rake 

Sarasin, Yogyakarta, 2006, hlm. 1. Lihat juga The Liang Gie, Op. cit., hlm., 65. 

 
11

 Andi Hakim Nasution, Pengantar Ke Filsafat Sains, Litera AntarNusa, Jakarta, 2008, hlm. 14-15. 
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ilmu alam dengan ilmu-ilmu sosial, namun karena permasalahan-permasalahan teknis yang bersifat 

khas, maka filsafat ilmu dibagi menjadi filsafat ilmu-ilmu alam dan filsafat ilmu-ilmu sosial. 

Pembagian ini lebih merupakan pembatasan masing-masing bidang yang ditelaah, yakni ilmu-ilmu 

alam dan ilmu-ilmu sosial, dan tidak mencirikan cabang filsafat yang otonom. Ilmu memang 

berbeda dengan pengetahuan-pengetahuan secara filsafat, namun tidak terdapat perbedaan yang 

prinsipil antara ilmu-ilmu alam dan ilmu-ilmu sosial, di mana keduanya mempunyai ciri-ciri yang 

sama. 

Jika dianalisis secara ontologi, maka perkembangan ilmu dalam temuan inovasi baru, 

berakibat kepada perubahan cara pandang tentang ilmu pengetahuan. Kondisi ini memiliki peran 

penting membentuk peradaban dan kebudayaan manusia. Namun semakin maju pengetahuan, 

semakin meningkat hasrat keinginan manusia yang sampai menghalalkan segala cara, serakah dan 

tamak untuk mencapai tujuannya. Akibatnya ilmu pengetahuan dan hasilnya tidak manusiawi lagi, 

bahkan cenderung memperbudak manusia sendiri yang telah merencanakan dan menghasilkannya 

suatu temuan tersebut.  

Kecenderungan yang merugikan bahkan menimbulkan dampak buruk dan mengancam 

keamanan dan kehidupan manusia, dewasa ini dapat dicontohkan dalam bidang persenjataan yang 

pada akhirnya banyak menimbulkan korban jiwa. Kemajuan teknologi digunakan menghabiskan 

kekayaan bumi yang tidak dapat diperbaharui kembali. Kemajuan di bidang kedokteran telah 

mengubah batas-batas paling pribadi dalam hidup manusia.  Perkembangan ekonomi yang 

mengakibatkan melebarnya jurang kaya dan miskin. Perkembangan teknologi informasi dan 

telekomunikasi berdampak muncul kejahatan-kejahatan modus baru.  

Gaya hidup selfish. Setiap kesempatan selfie dan welfie. Sunguh merupakan hal ironi dalam 

kehidupan sosial. Gejala peradaban yang dihadapkan pada indikasi anti sosial-ansos. Sering dilihat 

pada suatu pertemuan, jamuan atau perhelatan silaturahmi, pemandangan yang menjadi trend 

kekinian hidup adalah smartphone, gadget, ipad. Masing-masing individu dengan dunianya sendiri, 
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padahal mereka duduk berdempetan dan bersebelahan namun hati, pikiran dan pandangan mata 

tertuju pada hasil teknologi yang berada di genggamanya berupa ponsel.    

Di sisi lainnya, ilmu pengetahuan dan teknologi baik langsung maupun tidak langsung 

berkaitan  dengan struktur sosial dan politik yang berhubungan erat dengan jutaan manusia yang 

kelaparan, kemiskinan, pengangguran, meninggal karena penyakit dan peperangan serta  berbagai 

jenis ketimpangan, yang justru menjadi pandangan yang mencolok di tengah keyakinan manusia 

akan keampuhan ilmu pengetahuan dan teknologi menghapus penderitaan manusia.  

Kesadaran muncul dalam lingkungan ilmuan yang prihatin akan perkembangan teknik, 

industri, dan persenjataan yang membahayakan masa depan kehidupan umat manusia dan bumi. 

Untuk itulah maka epistimologi ilmu bertugas menjawab pertanyaan mengenai  bagaimana proses 

pengetahuan yang masih berserakan dan tidak teratur itu menjadi suatu ilmu, bagaimana prosedur 

dan mekanismenya, hal-hal apa yang harus diperhatikan agar mendapatkan pengetahuan yang 

benar, apa yang disebut kebenaran itu sendiri, bagaimana kreteria sebuah kebenaran, bagaimana 

cara, teknik, sarana yang dapat membantu dalam mendapatkan pengetahuan yang berupa ilmu. 

Tiang penyangga filsafat ilmu yang ketiga adalah aksiologi ilmu. Ilmu adalah sesuatu yang 

paling penting bagi manusia. Hal ini karena melalui ilmu semua keperluan dan kebutuhan manusia 

dapat terpenuhi secara lebih cepat dan lebih mudah.  Adanya peradaban manusia tidak dapat 

dipungkiri sangat berhutang pada ilmu. Ilmu telah banyak mengubah wajah dunia seperti, 

memberantas penyakit, kelaparan, kemiskinan dan berbagai wajah kehidupan yang sulit lainnya. 

Dengan kemajuan ilmu juga, manusia bisa merasakan kemudahan lainnya seperti transportasi, 

pemukiman, pendidikan, informasi dan komunikasi, dan lain sebagainya.  

Dengan kata lain “ilmu” merupakan sarana untuk membantu manusia dalam mencapai tujuan 

hidupnya. Namun, jika suatu ilmu yang pada awalnya diciptakan tujuan mulia misalnya, pembuatan 

bom ditujukan memudahkan kerja manusia, sayangnya justru peruntukan bom menimbulkan 

malapetaka menghancurkan dan membunuh anatara sesama manusia itu sendiri. Di sinilah ilmu 

harus diletakkan secara proposional dan memihak pada nilai-nilai kebaikan dan kemanusiaan. 
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Sebab, jika ilmu tidak berpihak kepada nilai-nilai, maka yang terjadi adalah bencana dan 

malapetaka.  

Setiap ilmu pengetahuan menghasilkan teknologi yang kemudian diterapkan pada masyarakat. 

Proses ilmu pengetahuan menjadi sebuah teknologi tujuannya adalah dimanfaatkan bagi 

kemashalatan manusia. Dalam konteks seperti ini, seorang ilmuan  yang menemukan suatu 

teknologi dihadapkan pada kepentingan-kepentingan pribadi bersifat komersial ataukah kepentingan 

masyarakat yang memiliki fungsi sosial.  Persoalan etika keilmuan akan membawa kepada masalah 

bebas nilai. Untuk itulah tanggungjawab seorang ilmuan haruslah dituntut dan ditempatkan pada 

posisi yang tepat, tanggung jawab akademis, dan tanggung jawab moral. 

Penekanan mencari hakikat “nilai” dari suatu ilmu dilakukan dengan aksiologi. Berasal dari 

perkataan axios (Yunani) yang berarti nilai dan logos yang berarti teori. Hal ini berarti aksiologi 

adalah teori tentang nilai. Nilai yang dimaksud adalah suatu yang dimiliki manusia untuk 

melakukan berbagai pertimbangan tentang apa yang dinilai. Teori tentang nilai dalam filsafat 

mengacu pada permasalahan etika dan estetika.  

Etika menilai perbuatan manusia. Obyek formal etika adalah norma-norma kesusilaan 

manusia. Dengan kata lain “etika” mempelajari tingkah laku manusia ditinjau dari segi baik dan 

tidak baik di dalam suatu kondisi yang normatif. Kondisi Normatif yaitu suatu kondisi yang 

melibatkan norma-norma. Estetika berkaitan dengan nilai tentang pengalaman keindahan yang 

dimiliki oleh manusia terhadap lingkungan dan fenomena di sekelilingnya. Nilai itu objektif 

ataukah subjektif sangat tergantung dari hasil pandangan yang muncul dari filsafat. Nilai akan 

menjadi subjektif, apabilah subjek sangat berperan dalam segala hal. Kesadaran manusia menjadi 

tolak ukur segalanya, begitupun dnegan eksistensinya, maknanya dan validitas nilai tergantung pada 

reaksi subjek yang melakukan penilaian tanpa mempertimbangkan apakah ini bersifat psikis atau 

fisis.  

Dengan demikian, nilai subjektif akan selalu memperhatikan berbagai pandangan yang 

dimiliki akal budi manusia, seperti perasaan, intelektualitas. Hasil nilai subjektif selalu mengarah 
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kepada suka atau tidak suka, senang atau tidak senang. Adapun nilai objektif tidak tergantung pada 

subjek atau kesadaran yang menilai. Nilai objektif muncul karena adanya pandangan dalam filsafat 

tentang objektivisme. Objektivisme ini beranggapan pada tolak ukur suatu gagasan berada pada 

objeknya, sesuatu yang memiliki kadar secara realitas benar-benar ada. Kemudian bagaimana 

dengan nilai dalam ilmu pengetahuan.  

Seorang ilmuan haruslah bebas dalam menentukan topik penelitiannya, bebas dalam 

melakukan eksprimen-eksprimen. Kebebasan inilah yang nantinya akan dapat mengukur kualitas 

kemampuannya. Ketika seorang ilmuwa bekerja, dia hanya tertuju pada proses kerja ilmiahnya dan 

tujuan agar penelitiannya berhasil dengan baik. Nilai objektif hanya menjadi tujuan utamanya, dia 

tidak mau terikat dengan nilai-nilai subjektif.  Nilai subjektif seperti nilai-nilai dalam masyarakat, 

nilai agama, nilai adat, dan sebagainya. Bagi seorang ilmuan kegiatan ilmiahnya dengan kebenaran 

ilmiah adalah yang sangat penting. Untuk itulah netralitas ilmu terletak pada epistemologinya saja, 

artinya tanpa berpihak kepada siapapun, selain kepada kebenaran yang nyata.  Adapun secara 

ontologis dan aksiologis, ilmuan harus mampu menilai mana yang baik dan yang buruk. Hal ini 

berkonsekuensi pada hakekatnya mengharuskan seorang ilmuan mempunyai landasan moral yang 

kuat. Tanpa moral seorang ilmuan seperti momok yang menakutkan. 

Etika keilmuan merupakan etika normatif yang merumuskan prinsip-prinsip etis yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara rasional dan dapat diterapkan dalam ilmu pengetahuan. Tujuan 

etika keilmuan adalah agar seorang ilmuan dapat menerapkan prinsip-prinsip moral, yaitu prinsip 

yang baik dan menghindarkan dari anasir buruk ke dalam prilaku keilmuannya, sehingga ia dapat 

menjadi ilmuan yang dapat mempertanggung jawabkan prilaku ilmiahnya. Etika normatif 

menetapkan kaidah-kaidah, yang mendasari pemberian penilaian terhadap perbuatan-perbuatan 

yang seharusnya dikerjakan, dan yang seharusnya terjadi serta menetapkan apa yang bertentangan 

dengan yang seharusnya terjadi. Pokok persoalan dalam etika keilmuan selalu mengacu kepada 

“elemen-elemen” kaidah moral, yaitu hati nurani, kebebasan dan tanggung jawab, nilai dan norma 



Konstribusi Filsafat Ilmu terhadap Etika Keilmuan Masyarakat Modern  Kanun Jurnal Ilmu Hukum 
Sri Walny Rahayu  No. 67, Th. XVII (Desember, 2015). 

 
 

543 

yang bersifat utilitaristik (kegunaan). Hati nurani merupakan penghayatan tentang yang baik dan 

yang buruk dan dihubungkan dengan perilaku manusia.  

Nilai dan norma yang harus berada pada etika keilmuan adalah nilai dan norma moral. Nilai 

moral tidak berdiri sendiri, tetapi ketika ia berada pada atau menjadi milik seseorang, ia akan 

bergabung dengan nilai yang ada seperti nilai agama, hukum, budaya, dan sebagainya. Paling utama 

dalam nilai moral berkaitan dengan tanggung jawab seseorang. Norma moral menentukan apakah 

seseorang berlaku baik ataukah buruk dari sudut etis. Bagi seorang ilmuan, nilai dan norma moral 

yang dimilikinya akan menjadi penentu, apakah ia sudah menjadi ilmuan yang baik atau belum.  

Penerapan ilmu pengetahuan yang telah dihasilkan oleh para ilmuan, apakah berupa 

teknologi, ataupun  teori-teori emansipasi masyarakat, mestilah memperhatikan nilai-nilai 

kemanusiaan, nilai agama, nilai adat, dan sebagainya. Ini berarti ilmu pengetahuan tersebut sudah 

tidak bebas nilai. Karena ilmu sudah berada di tengah-tengah masyarakat luas dan masyarakat akan 

mengujinya. Oleh karena itu, tanggung jawab lain yang berkaitan dengan teknologi yang ada dalam 

masyarakat, menciptakan hal yang positif. Namun, tidak semua teknologi atau ilmu pengetahuan 

selalu mambawa hal positif.  

Di bidang etika, tanggung jawab seorang ilmuan, bukan lagi memberi informasi namun harus 

memberi contoh. Dia harus bersifat objektif, terbuka, menerima kritik, menerima pendapat orang 

lain, kukuh dalam pendirian yang dianggap benar, dan berani mengakui kesalahan. Semua sifat ini, 

merupakan implikasi etis dari proses penemuan kebenaran secarah ilmiah. Di tengah situasi ”nilai” 

mengalami krisis dan keguncangan, seorang ilmuan harus tampil ke depan. Pengetahuan yang 

dimilikinya merupakan kekuatan yang akan memberinya keberanian. Hal yang sama harus 

dilakukan pada masyarakat yang sedang membangun, seorang ilmuan harus bersikap sebagai 

seorang pendidik dengan memberikan contoh yang baik. 

Hal lainnya adalah ketika ilmu yang begitu kaku terikat dengan nilai-nilai maka ilmu 

pengetahuan harus terbuka pada konteksnya. Agamalah yang menjadi konteksnya itu. Agama 

mengarahkan ilmu pengetahuan pada tujuan hakikinya, yakni memahami realitas alam, dan 
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memahami eksistensi Allah Swt. Pemahaman mengenai eksistensi Allah Swt diharapkan manusia 

sadar akan hakekat penciptaan diri dan darimana asalnya. Solusinya yang diberikan al-Qur’an 

terhadap ilmu pengetahuan yang terikat dengan nilai adalah dengan cara mengembalikan ilmu 

pengetahuan pada jalur semestinya, sehingga ilmu menjadi berkah dan rahmat kepada manusia dan 

alam bukan sebaliknya membawa mudharat kehancuran dan bencana.   

Berdasarkan sejarah tradisi Islam ilmu tidaklah berkembang pada arah yang tak terkendali, 

tapi ia harus bergerak pada arah maknawi dan umat berkuasa untuk mengendalikannya. Kekuasaan 

manusia atas ilmu pengetahuan harus mendapat tempat yang utuh, eksistensi ilmu pengetahuan 

bukan hanya untuk mendesak kemanusiaan, tetapi kemanusiaanlah yang menggenggam ilmu 

pengetahuan untuk kepentingan dirinya dalam rangka penghambaan diri kepada sang Pencipta.  

Tujuan ilmu pengetahuan, di antara filosof dengan para ulama memiliki beberapa perbedaan 

pendapat dan cara pandang. Sebagian berpendapat bahwa pengetahuan sendiri merupakan tujuan 

pokok bagi orang yang menekuninya, dan mereka ungkapkan tentang hal ini dengan ungkapan, 

ilmu pengetahuan untuk ilmu pengetahuan, seni untuk seni, sastra untuk sastra, dan lain sebagainya. 

Menurut mereka ilmu pengetahuan hanyalah sebagai objek kajian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan sendiri. Sebagian yang lain cenderung berpendapat bahwa tujuan ilmu pengetahuan 

merupakan upaya para peneliti atau ilmuan menjadikan ilmu pengetahuan sebagai alat untuk 

menambahkan kesenangan manusia dalam kehidupan yang sangat terbatas dimuka bumi ini. 

Menurut pendapat yang kedua ini, ilmu pengetahuan itu untuk meringankan beban hidup manusia 

atau untuk membuat manusia senang, karena dari lmu pengetahuan itulah yang nantinya akan 

melahirkan teknologi. Teknologi sangat dibutuhkan oleh manusia untuk mengatasi berbagai 

masalah. Pendapat yang lainnya cenderung menjadikan ilmu pengetahuan sebagai alat untuk 

meningkatkan kebudayaan dan kemajuan bagi umat manusia secara keseluruan. 

Demikian sedikit pengertian tentang filsafat ilmu dan apa saja yang dipersoalkan dalam 

filsafat ilmu serta apa tujuan filsafat ilmu itu. Dari beberapa hal di atas, nantinya akan penulis 

jadikan bahan untuk menempatkan dimana letak atau kedudukan filsafat ilmu dalam Islamisasi ilmu 
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pengetahuan. Selama ini kita masih sering mendengar adanya dikotomi antara ilmu agama dengan 

ilmu pengetahuan. Jika konsepnya dikembalikan pada landasan dasarnya ilmu pengetahuan yaitu 

filsafat ilmu maka tidak akan ada dikotomi di antara keduanya. Justru dengan mendudukkan antara 

Ilmu Agama dengan Ilmu Pengetahuan berada pada posisi yang sama maka akan tercipta dunia 

yang seimbang. 

 

c. Reformasi Islam Terhadap Ilmu Pengetahuan  

Agama Islam bukan suatu agama yang menentang ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan 

sebaliknya Islam-lah yang mempelopori timbulnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang kemudian 

masuk ke dunia Barat. Setelah dunia Islam terjerumus dalam keterbelakangan, kebodohan, dan 

kemiskinan kini menjadi terbalik, seluruh dunia Islam tidak terlepas dari masalah-masalah 

keagamaan yang ditimbulkan oleh perubahan-perubahan mendasar yang dibawa ilmu pengetahuan 

dan teknologi modern.
12

 

Reformasi Islam terhadap ilmu pengetahuan pada dasarnya adalah suatu respon terhadap 

krisis masyarakat modern yang disebabkan karena pendidikan Barat yang bertumpu pada suatu 

pandangan dunia yang bersifat materialistis, sekularistik, relevistis. Krisis nilai pada masyarakat 

modern karena anggapan pendidikan mengajarkan cara pandang  realitas sebagai sesuatu yang 

bermakna secara material bagi manusia. Oleh karena itu, hubungan manusia dengan tertib realitas 

bersifat eksploitatif bukan harmonis. Pandangan ini sungguh keliru karena pendidikan seharusnya 

membuat manusia bijak, mengenali dan mengakui posisi masing-masing dalam tertib realitas sosial.  

Reformasi ilmu pengetahuan berlandaskan nilai Islam untuk selanjutnya disebut Islamisasi 

mencoba mencari akar-akar krisis tersebut. Akar-akar krisis itu di antaranya dapat ditemukan di 

dalam ilmu pengetahuan, yakni konsepsi atau asumsi tentang realitas yang dualistis, sekularistik, 

evolusioneristis, dan karena itu pada dasarnya bersifat realitifitas dan nihilistis. Islamisasi ilmu 

pengetahuan adalah suatu upaya pembebasan pengetahuan dari asumsi-asumsi atau penafsiran-

                                                           
12

 Harun Nasution dan Azyumardi Azra dalam Herman Soewardi, Op.Cit, hlm. 9. 
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penafsiran Barat terhadap realitas, dan kemudian menggantikannya dengan pandangan nilai-nilai 

Islam yang berdasarkan Al-Quran dan Hadist. 

Islamisasi ilmu pengetahuan muncul sebagai reaksi adanya konsep dikotomi antara agama dan 

ilmu pengetahuan yang berpenagruh pada life style westernisasi yang menjadi trend masyarakat 

modern. Masyarakat yang disebut terakhir ini misalnya memandang sifat, metode, setruktur sains 

dan agama jauh berbeda, kalau tidak mau dikatakan kontradiktif (bagaimana seharusnya). Adapun 

sains melihatnya dari sudut objektifnya (bagaimana adanya). Agama melihat problematika dan 

solusinya melalui petunjuk Tuhan. Adapun sains melalui eksprimen dan rasio manusia. Karena 

ajaran agama diyakini sebagai petunjuk Tuhan, kebenaran dinilai mutlak, sedangkan kebenaran 

sains relatif. Agama banyak berbicara yang gaib sedangkan sains hanya berbicara mengenai hal 

yang empiris. 

Dalam perspektif sejarah, sains dan teknologi modern telah menunjukkan keberhasilannya.  

Perkembangannnya dimulai dari Eropa ketika munculnya gerakan renaissance. Gerakan ini berhasil 

menyingkirkan peran agama dan mendobrak dominasi gereja Roma dalam kehidupan sosial dan 

intelektual masyarakat Eropa sebagai akibat dari sikap gereja yang memusuhi ilmu pengetahuan. 

Dengan kata lain ilmu pengetahuan di Eropa dan Barat mengalami perkembangan setelah 

memisahkan diri dari pengaruh agama. Setelah itu berkembanglah pendapat-pendapat yang 

merendahkan agama dan meninggikan sains. Dalam perkembangannya, sains dan teknologi modern 

dipisahkan dari agama. Hal ini karena kemajuannya yang begitu pesat di Eropa dan Amerika. Sains 

dan teknologi yang demikian itu selanjutnya digunakan untuk mengabdi kepada kepentingan 

manusia semata-mata, yaitu untuk tujuan memuaskan hawa nafsunya menguras isi alam, tujuan 

memuaskan nafsu konsumtif dan materealistik, menjajah dan menindas bangsa-bangsa yang lemah, 

melanggengkan kekuasaan dan tujuan lainnya. 

Penyimpangan dari tujuan penggunaan ilmu pengetahuan itulah yang direspon melalui konsep 

Islamisasi ilmu pengetahuan, yaitu upaya menempatkan sains dan teknologi dalam bingkai Islam. 

Tujuannya agar perumusan dan pemanfaatan sains dan teknologi itu diperuntukkan mempertinggi 
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harkat dan martabat manusia. Tujuan lainnya sain dan teknologi bagi manusia adalah melaksanakan 

fungsi kekhalifahannya di muka bumi serta tujuan-tujuan luhur lainnya. Inilah yang menjadi salah 

satu misi ilmu pengetahuan berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman. 

 

d. Strategi ilmu pengetahuan berlandaskan Nilai ke-Islaman 

Pemisahan agama dari ilmu pengetahuan sebagaimana telah diuraikan di atas terjadi pada 

abad pertengahan. Saat itu umat Islam kurang memperdulikan dan meninggalkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Pada masa itu ulama tarikat dan ulama fiqih memiliki peran dan pengaruh yang besar 

pada bagi penganut ajaran Islam. Keduanya menanamkan paham taklid dan membatasi kajian 

agama hanya dalam bidang yang sampai sekarang masih dikenal sebagai ilmu-ilmu agama seperti 

tafsir, fiqih,dan tauhid. Ilmu tersebut mempunyai pendekatan normatif dan tarekat.  Pemaknaan 

tarekat hanyut dalam wirid dan dzikir dalam rangka mensucikan jiwa dan mendekatkan diri pada 

Allah Swt, dengan menjauhkan kehidupan duniawi, sedangkan ulama tidak tertarik mempelajari 

alam dan kehidupan manusia secara objektif. Bahkan ada yang mengharamkan untuk mempelajari 

filsafat, padahal dari filsafatlah Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat. Kedaan ini 

mengalami perubahan pada akhir abad ke sembilan belas, yaitu sejak ide-ide pembaharuan diterima 

dan didukung oleh sebagian umat. Mereka mengkritik pengembangan sains dan teknologi modern 

yang dipisahkan dari ajaran agama, seperti dikemukakan oleh Muhammad Naquib al-Attas 

(1980/1981: 47-56) Ismail Razi al-Faruqi (1982: 3-8), dengan tujuan agar ilmu pengetahuan dapat 

membawa kepada kesejahteraan bagi umat manusia. Menurut para ilmuan dan cendikiawan muslim 

tersebut, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu dikembalikan pada kerangka dan 

perspektif ajaran Islam. Al-Faruqi menyerukan perlunya dilaksanakan Islamisasi sains. Sejak itu 

gerakan Islamisasi ilmu pengetahuan digulirkan. Kajian Islam dalam hubungannya dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana mulai digali dan diperkenalkan.
 13

  

                                                           

13
 Percikan Iman “Majalah” No. 4 Tahun II April 2001. 
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Era modern, Islam memainkan peran penting baik dalam bidang ilmu pengetahuan, agama 

maupun pengetahuan umum. Dalam hubungan ini Harun Nasution menyatakan, cendikiawan Islam 

mempelajari bukan hanya ilmu pengetahuan dan filsafat yang ditulis ilmuan Yunani, namun 

memasukkan dan menambahkan pikiran ilmuan Yunani ke dalam hasil-hasil penyelidikan ilmu 

filsafat Islam. Ilmuan Islam memiliki pengetahuan yang bersifat integrated, yakni ilmu pengetahuan 

umum yang dikembangkan tidak terlepas dari ilmu yang berasal dari nilai-nilai ajaran Islam. 

Konsep ajaran Islam mengenai pengembangan ilmu pengetahuan didasarkan beberapa prinsip 

sebagai berikut: 

Pertama, ilmu pengetahuan dalam Islam mengembangkan kerangka tauhid atau teologi. Ilmu 

pengetahuan teologi yang bukan semata-mata meyakini adanya Tuhan dalam hati, mengucapkannya 

dengan lisan dan mengamalkannya dengan tingkah laku, melainkan teologi yang menyangkut 

aktivitas mental berupa kesadaran manusia yang paling dalam berkaitan hubungan manusia dengan 

Tuhannya, lingkungan dan hubungan antara sesamanya. Lebih tegasnya adalah teologi yang 

memunculkan kesadaran, yakni suatu hakekat paling dalam dari diri manusia, berupa format 

pandangannya terhadap dunianya. Format pandangan yang muncul dari kesadarannya berteologi 

diturunkan ke dalam pola sikap dan tindakan yang selaras dengan pandangannya terhadap dunia itu. 

Oleh karena itu teologi pada ujungnya akan mempunyai implikasi yang sangat sosiologis sekaligus 

antropologis. 

Kedua, ilmu pengetahuan dalam Islam hendaknya dikembangkan dalam rangka bertakwa dan 

beribadah kepada Allah Swt. Hal ini penting ditegaskan, karena cara-cara berdakwah yang 

dituturkan lebih tertuju untuk memperoleh keselamatan di akhirat, sehingga mempelajari fenomena 

alam dan sosial tampaknya kurang optimal diperhatikan dan disyiarkan. Hal ini seharusnya  

diimbangi dengan perintah mengabdi kepada Allah Swt dalam arti yang luas, termasuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi ynag bermanfaat bagi umat. 

Ketiga, Ilmu pengetahuan harus dikembangkan oleh orang-orang Islam yang memilki 

keseimbangan antara kecerdasan akal, kecerdasan emosional dan spiritual yang dibarengi dengan 
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kesungguhan untuk beribadah kepada Allah Swt dalam arti yang seluas-luasnya. Hal ini sesuai 

dengan apa yang terjadi dalam sejarah di abad klasik, di mana para ilmuan yang mengembangkan 

ilmu pengetahuan adalah pribadi-pribadi yang senantiasa taat beribadah kepada Allah Swt.  

Ke-empat, Ilmu pengetahuan harus dikembangkan dalam kerangka yang integral, yakni 

bahwa antara ilmu agama dan ilmu umum walaupun bentuk formalnya berbeda-beda, namun 

hakekatnya sama, yaitu sama-sama sebagai tanda kekuasaan Allah Swt. Dengan pandangan yang 

demikian itu, maka tidak ada lagi perasaan yang lebih unggul antara satu dengan lainnya. 

Menerapkan ke-empat macam strategi pengembangan ilmu pengetahuan tersebut, akan diperoleh 

manfaat mengatasi krisis etika dan moral dalam kehidupan masyarakat modern.  

 

2)  Kontribusi Filsafat Ilmu bagi Ilmu Pengetahuan untuk peruntukan Masyarakat Modern 

a. Kedudukan Filsafat Ilmu dalam Islamisasi Ilmu Pengetahuan  

Pada dasarnya filsafat ilmu bertugas memberi landasan filosofi untuk memahami berbagai 

konsep dan teori suatu disiplin ilmu, sampai membekalkan kemampuan untuk membangun teori 

ilmiah. Secara subtantif fungsi pengembangan tersebut memperoleh pembekalan dan disiplin ilmu 

masing-masing agar dapat menampilkan teori subtantif. Selanjutnya secara teknis dihadapkan 

dengan bentuk metodologi, pengembangan ilmu dapat mengoprasionalkan pengembangan konsep 

tesis, dan teori ilmiah dari disiplin ilmu masing-masing.  

Kajian yang dibahas dalam filsafat ilmu adalah meliputi hakekat (esensi) pengetahuan. 

Artinya filsafat ilmu lebih menaruh perhatian terhadap masalah-masalah mendasar ilmu 

pengetahuan seperti ontologi ilmu, epistimologi ilmu dan aksiologi ilmu. Dari ketiga landasan 

tersebut jika dikaitkan dengan reformasi ilmu pengetahuan berlandaskan nilai ke-Islaman maka 

letak filsafat ilmu terletak pada ontologi dan epistimologinya. Ontologi titik tolaknya pada 

penelaahan ilmu pengetahuan yang didasarkan atas sikap dan pendirian filosofis yang dimiliki 

seorang ilmuan. Dengan demikian landasan ontologi ilmu pengetahuan sangat tergantung pada cara 

pandang ilmuan terhadap realitas. Manakala realitas yang dimaksud adalah materi, maka lebih 
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terarah pada ilmu-ilmu empiris. Manakala realitas yang dimaksud adalah spirit atau roh, maka lebih 

terarah pada ilmu-ilmu humanoria. Adapun epistimologi titik tolaknya pada penelaahan ilmu 

pengetahuan yang berdasarkan atas cara dan prosedur memperoleh kebenaran. 

 

b. Fungsi Filsafat Ilmu dalam Islamisasi Ilmu Pengetahuan  

Fungsi filsafat sebagai pemberi nilai terhadap perkembangan ilmu. Hal ini dijelaskan oleh 

aksiologi ilmu yang  bertitik tolak pada pengenbangan ilmu pengetahuan yang merupakan sikap etis 

yang harus dikembangkan oleh seorang ilmuan. Sikap etis terutama dalam kaitannya dengan nilai-

nilai yang diyakini kebenarannya, sehingga suatu aktivitas ilmiah senantiasa dikaitkan dengan 

kepercayaan, idiologi yang dianut oleh masyarakat atau bangsa tempat ilmu itu dikembangkan. 

Pertama, filsafat ilmu sebagai sarana pengujian penalaran ilmiah, sehingga orang menjadi 

kritis terhadap kegiatan ilmiah. Artinya, seorang ilmuan musliam harus memiliki sikap kritis 

terhadap bidang ilmunya sendiri, sehingga dapat menghindarkan diri dari sikap arogansi, 

menganggap bahwa hanya pendapatnya yang paling benar. Adapun kaitannya dengan Islamisasi 

ilmu pengetahuan fungsi filsafat ilmu adalah sebagai sikap kritis terhadap keilmuan yang dimiliki 

oleh ilmuan muslim. 

Kedua, filsafat ilmu merupakan usaha merefleksi, menguji, mengkritik asumsi dan metode 

keilmuan. Sebab kecenderungan yang terjadi di kalangan ilmuan modern adalah menerapkan suatu 

metode ilmiah tanpa memperhatikan struktur ilmu pengetahuan itu sendiri. Satu sikap yang 

diperlukan adalah menerapkan metode ilmiah yang sesuai atau cocok dengan struktur ilmu 

pengetahuan, bukan sebaliknya. Metode hanya sarana berfikir, bukan merupakan hakekat ilmu. 

Dalam Islamisasi ilmu pengetahuan, yang paling pokok adalah cara mempertemukan antara nilai-

nilai agama dengan kemajuan ilmu pengetahuan, agar agama dengan ilmu pengetahuan dapat saling 

mengisi kelebihan dan kekurangannya. 

Filsafat ilmu diperlukan kehadirannya di tengah perkembangan Islamisasi ilmu pengetahuan 

yang ditandai semakin menajamnya spisialisasi ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, dengan 
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mempelajari filsafat ilmu, ilmuan muslim menyadari keterbatasannya dan tidak terperangkap ke 

dalam sikap arogansi intelektual. Hal yang diperlukan adalah sikap keterbukaan diri dikalangan 

ilmuan muslim, sehingga di antara sesame dapat saling menyapa dan mengarahkan seluruh potensi 

keilmuan yang dimilikinya untuk kepentingan umat manusia.  

Andi Hakim Nasution menyebutkan, diperlukan keseimbangan antara berfikir dengan 

berzikir sebagaimana yang diutarakan. Manusia harus dapat mengendalikan pengetahuan yang 

ditemukannya agar dapat dimanfaatkan mengelola bumi dan antariksa dengan sebaik-baiknya. 

Untuk itulah sebagai orang yang bertakwa perlu mempertemukan pikir dan zikir secara berimbang, 

karena terlalu banyak berzikir tanpa berpikir pun dapat mengekang perkembangan ilmu 

pengetahuan yang akibatnya hanya suatu kerugian saja bagi kita sendiri. Tempat mempertemukan 

pikir dan zikir ini ialah di dalam filsafat sains yang tidak mengabaikan sepenuhnya tujuan 

diturunkannya manusia di bumi.
14

 

Ilmu pengetahuan dalam perkembangannya telah menjadi suatu sistem yang kompleks.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan Islamisasi ilmu pengetahuan harus dikembalikan pada tujuan 

semula  yaitu filsafat ilmu sebagai sarana memakmurkan umat manusia di muka bumi bukan malah 

sebaliknya mengancam eksistensi manusia. Di sinilah pentingnya korelasi antara letak filsafat ilmu 

dengan Islamisasi ilmu pengetahuan. Keduanya harus sejalan. Karena pada dasarnya Islamisasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi adalah sebagai landasan teoritis saling mengisi, agar tidak terjadi 

dikotomi antara ke-duanya. Diharapkan melalui mempelajari filsafat ilmu keduanya dapat 

bersinergis. 

 

KESIMPULAN 

Filsafat ilmu memberi spirit bagi perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

memberikan nilai-nilai moral yang terkandung pada setiap ilmu, baik pada tatanan ontologis, 

epistimologis, maupun aksiologis. Kontribusi filsafat ilmu dalam perkembangan Ilmu  

                                                           
14

 Andi Hakim Nasution, Op. cit., hlm. 7-8. 
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berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman terletak pada teori filsafat ilmu secara aksiologi. Agama 

Islam merupakan pemberi nilai terhadap perkembangan ilmu pengetahuan pada masyarakat 

modern. Kedudukan dan fungsi filsafat ilmu bagi ilmu pengetahuan memberikan wawasan 

yang lebih luas bagi ilmuan agar tidak bersikap arogansi dan skeptis terhadap dalam sebuah 

disiplin ilmu dan perkembangan dan perubahan ilmu pengetahuan tersebut. Kekukuhan 

terhadap suatu keyakinan berakibat arogansi individu, merupakan pertanda tidak kreatif dan 

cepat merasa puas. Kontribusi filsafat ilmu berlandaskan nilai dan prinsip Agama Islam 

terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan landasan teoritis saling mengisi, agar 

tidak terjadi dikotomi dan saling bersinergis.  

Diharapkan perkembangan ilmu yang pesat di zaman modern tidak luput dari nilai-nilai 

agama dan dapat dijadikan arah dalam menentukan perkembangan ilmu selanjutnya. Tanpa 

adanya bimbingan agama terhadap ilmu dikhawatirkan kehebatan ilmu dan teknologi bukan 

mensejahterahkan manusia, akan tetapi merusak bahkan menghancurkan kehidupan dan 

peradaban manusia itu sendiri. 
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